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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang telah mencurahkan kenikmatan
yang tak terhingga kepada kita semua, baik yang berupa nikmat kesehatan
maupun kesempatan, sehingga kita pun dapat menunaikan kewajiban shalat

Jumat.



Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan
kita, Nabiyullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan
beliau, cahaya Islam ini sampai kepada Kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan
dan kehinaan. Dan shalawat dan salam, semoga juga tercurahkan kepada

keluarganya, para shahabatnya, serta pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan Kkali ini, tidak lupa khatib wasiatkan kepada diri khatib pribadi
dan kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas keimanan
dan ketagwaan kita. Karena keimanan dan ketagwaan adalah sebaik-baik bekal

untuk menuju kehidupan hakiki di akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Dahulu ada seorang tabi’in yang bernama Uwais Al Qarni datang dari Yaman
menuju ke Makkah untuk thawaf, mengelilingi Ka’bah, dengan menggendong
ibunda tercintanya di punggung. Lalu kemudian, pergilah lelaki ini menemui Ibnu
Umar Radhiyallahu’anhu dan bertanya, “Wahai Ibnu Umar, apakah seperti ini
(menggendong ibuku dari yaman menuju Makkah untuk berhaji) telah terbayar

jasanya kepadaku?”

Lelaki ini datang dari Yaman, dan menggendong ibunya di punggung. Melewati
perjalanan panjang nan melelahkan, kemudian thawaf di Ka’bah dengan tetap
menggendong ibunya. Lalu dia bertanya kepada Ibnu Umar Radhiyallahu’anhu,

“Apakah telah kubalas jasanya?” Kemudian dijawab oleh Ibnu Umar, “Tidak



demi Allah. Bahkan setetes peluh dan darah ketika melahirkanmu, bahkan setetes

air susunya untukmu, tidaklah terbalas dengan apapun juga.”

Pernah suatu ketika Nabi Musa ‘Alaihissalaam berkata kepada Rabb-nya:
LR B 885 il Qo4

“Ya Allah, perlihatkan kepada hamba siapakah yang menemani hamba di Syurga

nanti?”

Kemudian Allah berfirman:
4508 JASN 138 «3h

“Inilah pemuda yang menemanimu di Syurga, ikutilah dia.”

Maka, Nabi Musa ‘Alaihissalaam mengikuti pemuda tersebut. Kemudian
sampailah pemuda tersebut pada suatu rumah dan memasukinya. Setelah
beberapa saat di dalam rumah, keluarlah pemuda tadi dari rumah tersebut. Lalu
Musa ‘Alaihissalaam masuk ke rumah tersebut, dan ia mendapati seorang wanita

renta di dalamnya. Kemudian Nabi Musa bertanya kepada wanita tersebut:
JASN 12 eliie clailag 3k
“Apa yang pemuda ini lakukan di dalam rumahmu?”

Kemudian dijawab oleh wanita tua tersebut:
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“Sesungguhnya pemuda itu adalah anakku. Setiap hari dia datang untuk

membersihkan rumahku, dan membantuku untuk buang hajat dan bersuci.”

Maka kemudian, Nabi Musa mendatangi pemuda tersebut dan bertanya:
¢ Sl 325 13
“Apa doa ibumu untukmu?”
Kemudian pemuda tersebut menjawab:
(Al 3 Lo3h (338 i) Jad) 26l a5 2128 V) 3385 Y edl 3

“Demi Allah, tidaklah ibuku berdoa kepadaku kecuali hanya satu doa, “Ya Allah,

jadikanlah anakku kelak yang menemani Nabi Musa di Jannah-Mu’.”

Kemudian Nabi Musa ‘Alaihissalaam berkata, “Akulah Musa, yang

menemanimu di Syurga kelak. Sungguh Allah telah mengabulkan doa ibumu.”

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Dalam hadis riwayat Muslim, pernah suatu ketika Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam berdiri di atas mimbar. Di tangga mimbar pertama beliau berkata,
“Aamiin.” Ketika naik di tangga kedua beliau juga berkata, “Aamiin.” Dan naik

ke tangga ketiga beliau tetap berkata, “Aamiin.”



Kalimat “Aamiin” yang dikatakan oleh Nabi ini membuat para shahabat bertanya,

“Engkau mengaminkan apa wahai Rasulullah?”

Kemudian Rasulullah bersabda:

“Sungguh celakalah seorang manusia yang mendapati kedua orang tuanya dalam

keadaan hidup, tetapi tidak menjadikan sebab dirinya memasuki Syurga.”

Inilah pesan penting dari Rasulullah bagi siapa saja yang memiliki orang tua
dalam keadaan hidup. Ketahuilah, tidak ada nikmat yang paling mulia setelah
hidayah Islam, melainkan nikmat dikaruniakan orang tua yang masih hidup.
Tanyakanlah kepada mereka yang ditinggal pergi oleh orang tuanya, tanyakanlah
kepada mereka yang orang tuanya telah wafat. Demi Allah, jikalau seorang
hamba sampai pada usia dimana ia ditinggalkan orang tuanya, maka hidupnya

terasa sempit, hidupnya terasa berat, terasa hampa.

Dahulu, ketika ibu dari Salafus Shalih wafat, maka mereka menangis. Ditanyakan
kepada mereka, “Mengapa engkau menangis?” Dan mereka menjawab,
“Mengapa aku tidak boleh menangis? Sungguh salah satu pintu dari pintu Syurga

tertutup. Ibuku adalah pintu Syurgaku, wajarlah bila aku menangis.”

Rasulullah Shallallahu ¢Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Berbuatlah durhaka semaumu, maka sungguh Syurga tak akan kau masuki.”

Renungilah sabda Nabi ini wahai kaum muslimin! Adakah sesuatu yang lebih
menakutkan dari hadis ini? Segala bentuk durhaka kepada orang tua, meskipun
hanya kalimat penolakan berupa “Ah” menjadikan seorang hamba terhalang

untuk memasuki Syurga.

Wabhai siapa yang menyakiti hati ibundanya, wahai siapa yang tidak taat terhadap

ayahnya. Dengarkanlah sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam:
A0 58N CaY) B SN A G

“Kalau saja di sana ada bentuk durhaka yang lebih ringan dari kata “Ah”, maka
sungguh telah Allah sebutkan. Maknanya adalah, bahwa kalimat “Ah” ini adalah
bentuk durhaka yang paling ringan, tetapi menjadi penghalang seorang hamba

memasuki Syurga Allah.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.
SN AN 8 el e Sl pizadds AR AN (B 2 W L Glall Jaiils

“Berbuatlah durhaka semaumu, maka sungguh Syurga tak akan dapat kau
masuki. Dan berbaktilah sebisamu, maka kau tidak akan masuk ke dalam

Neraka.”



Kabar gembira bagi siapa yang berbuat baik terhadap ibunya, berbakti kepada
ayahnya. Sungguh, bakti Kkita terhadap orang tua adalah sebab bakti anak-anak
Kita terhadap kita kelak.

Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah. “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku pada waktu kecil’.” (QS. Al Isra’: 24).

Betapa sering kita mendengar, seorang anak tidak peduli terhadap orang tuanya.
Betapa sering kita melihat, seorang anak tega menelantarkan orang tuanya. Demi
gengsi dan ambisi dunia, seorang anak durhaka kepada ibunya. Ibunya yang telah
letih demi dirinya, melahirkan dan merawat dengan sepenuh hati, tetapi ketika
beranjak dewasa, seorang anak seakan lupa dengan kebaikan dan pengorbanan

orang tuanya.

Betapa banyak orang yang menikah, setelah menikah lupa kepada ibunya. Betapa
banyak manusia yang Allah berikan rezeki harta dan tahta, tetapi abai dengan
keadaan ibunya. Betapa banyak manusia yang berharta, tetapi sedikit dari

penghasilannya pun tak pernah diberikan kepada orang tuanya.



‘Ibaadallah.

Apa sebenarnya yang diinginkan penghuni kubur jika seandainya Allah hidupkan
mereka kembali ke dunia? Apakah mereka ingin dihidupkan kembali ke dunia
untuk mengumpulkan harta? Atau apakah untuk mencari wanita? Demi Allah
tidak!

Semua keinginan tentang nikmat duniawi telah terputus. Dan tidaklah para
penghuni kubur tersebut ingin dibangkitkan ke dunia kecuali untuk rukuk
sebagaimana kita yang masih hidup rukuk, dan ingin bersujud sebagaimana kita
yang masih hidup ini sujud. Maka ketahuilah, apabila Allah memperpanjang usia

Kita itu artinya Allah masih membuka pintu agar kita kembali.

Tetapi apakah kita mau untuk kembali? Mau untuk bertaubat? Mau menjalankan
perintah Allah dan menjauhi laranganNya? Apakah akan Kita tinggalkan harta

riba? Kita sambung silaturrahim? Kita berbakti kepada orang tua?

Waktu akan berlalu, usia akan habis, ajal akan datang, dan hidup kita nanti akan
dimintai pertanggungjawaban. Masihkah kita enggan untuk kembali? Masihkah
kita enggan untuk bertaubat? Padahal setiap hari kita mendengar berita kematian
silih berganti. Kawan Kita, tetangga kita, kerabat dan orang terdekat kita dipanggil
oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Ketahuilah bahwa sifat kematian adalah tiba-tiba. Betapa banyak pemuda yang

memiliki fisik kuat tiba-tiba meninggal. Atau anak kecil yang tiba-tiba



meninggal. Dan seseorang yang sedang tidur kemudian tidak bangun lagi. Dahulu

kita dibuatkan akta kelahiran. Mungkin esok akta kematian kita akan diketik.

Beginilah hidup. Hari ini ditinggalkan, esok meninggalkan. Hari ini kita angkat
keranda mayat saudara kita, esok keranda kitalah yang akan diangkat. Dan hari
ini kita mengubur mayit, esok kita yang akan dikubur. Sungguh ini sifat tiba-tiba
kematian. Maka, setiap kejadian ini seharusnya memahamkan kita bahwa hakikat
usia panjang ialah berkurangnya jatah usia. Yang kemudian mengetuk nurani kita
untuk semakin intropeksi diri bahwa sudahkah amal kita cukup untuk menghadap
Allah?

Sungguh, sebuah musibah ketika wafat di antara Kita, kita diingatkan sebuah
kematian. Begitu pula ketika kita menghadiri takziyah, kita diingatkan akan
kematian. Jikalau saja Allah perlihatkan kematian pada kedua mata kita, pastilah
Kita tidak akan pernah bermaksiat meski sekejap. Jikalau diperlihatkan kematian
kepada kita, pastilah makanan haram tidak akan masuk ke perut kita. Dan jika
kematian diperlihatkan kepada manusia, maka sungguh tidak akan ada manusia

yang berjalan dengan angkuh diatas muka bumi ini.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah.

Kelak tidaklah kita disebut dan didoakan kecuali sebagaimana amal perbuatan
kita di dunia. Dan tidaklah kita mendapat tempat yang mulia di sisi Allah sesudah
mati, kecuali Allah ada di hati kita. Sebagai pesan terakhir, Rasulullah Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Orang yang cerdas adalah dia yang menghitung-hitung amalnya (apakah cukup
untuk menghadap Allah), dan mempersiapkan bekal terbaik untuk di akhirat

nanti.”
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